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ABSTRAK 

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang potensil untuk pengembangan pertanian, 
namun mempunyai kesuburan tanah yang rendah. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan 
pembenah tanah seperti biochar dan mikoriza menjadi salah satu alternatif untuk menanggulangi 
permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh biochar sekam 
padi dan mikoriza terhadap pH dan P tersedia tanah dan pertumbuhan tanaman jagung. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial yang terdiri dari faktor 
pertama adalah biochar: B0 (Tanpa Biochar Sekam Padi), B1 (50 g/polibag), B2 (100 g/polibag) 
dan faktor kedua adalah inokulan mikoriza: M0 (Tanpa Mikoriza), M1 (Mikoriza 15 g/polibag), 
M2 (Mikoriza 30 g/polibag).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa biochar sekam padi 
berpengaruh secara nyata terhadap pH dan P tersedia tanah, sedangkan mikoriza dan interaksi 
keduanya tidak nyata. Interaksi biochar dan mikoriza berpengaruh nyata terhadap kolonisasi 
akar jagung. Biochar dan mikoriza secara mandiri berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 
diameter batang, dan jumlah daun umur 45 HST, sedangkan interaksinya hanya terjadi pada 
tinggi tanaman dan diameter batang umur 15 HST. Pada akhir pengamatan, tanaman tertinggi 
dan jumlah daun terbanyak diperoleh pada pemberian biochar dosis 100 g/polibag dan mikoriza 
30 g/polibag (B2M2), sedangkan kolonisasi akar tertinggi (76,67%) diperoleh pada perlakuan 
mikoriza 30 g/polibag tanpa biochar (B0M2). Oleh karena itu, untuk meningkatkan pH tanah 
dan P tersedia serta hasil jagung disarankan menggunakan biochar dan mikoriza. 

Kata kunci: C-organik, fungi, hara tersedia, pembenah tanah   
 

ABSTRACT 

Ultisol is one type of soil that has potential for agricultural development, but has low 
soil fertility. Therefore, the use of soil conditioners such as biochar and mycorrhiza were an 
alternative to overcome this problem. This study aims to evaluate the effect of rice husk biochar 
and mycorrhiza on soil pH and available P and corn growth. The research used a randomized 
complete block design with a factorial pattern. The first factor was rice husk biochar consisted 
of 3 levels; B0 (Without Rice Husk Biochar), B1 (50 g/polybag), B2 (100 g/polybag) and the 
second one was mycorrhizal inoculant comprised of 3 levels; M0 (Without Mycorrhiza), M1 
(Mycorrhiza 15 g/polybag), M2 (Mycorrhiza 30 g/polybag). The results showed that the 
application of rice husk biochar affected significantly the soil pH and available P, while the 
interaction was insignificant. The interaction between biochar and mycorrhiza also impacted 
significantly the corn root colonization. Biochar and mycorrhiza influenced significantly the 
plant height, stem diameter as well as the number of leaves at 45 DAP, nevertheless the 
interaction only occurred at plant height and stem diameter at 15 DAP. The highest plants and 
the number of leaves were recorded at the application of 100 g/polybag of biochar and 30 
g/polybag of mycorrhiza (B2M2), while the highest root colonization (76.67%) was achieved at 
30 g/polybag of mycorrhiza without biochar (B0M2). Therefore, to increase soil pH and 
available P as well as corn yields, it is recommended to use biochar and mycorrhiza.. 

 

Keywords: Organic C, fungi, nutrient available, soil ameliorant  
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PENDAHULUAN 

Jagung (Zea mays L.) merupakan 
salah satu tanaman serelia yang bernilai 
ekonomi tinggi karena menjadi sumber 
utama karbohidrat selain beras. Jagung juga 
ditanam sebagai pakan ternak dan bahan 
baku industri. Menurut Badan Statistik 
Sulawesi Tenggara (BPS, 2020) total 
produksi jagung pada tahun 2019 yaitu 
279.170,45 ton dengan luas panen 66.868,30 
sedangkan pada tahun 2020 produksi jagung 
165.146,37 ton dengan luas panen 49.632,70 
ha. Berdasarkan data tersebut diketahui 
bahwa terjadi penurunan produksi jagung. 
Selain itu produktivitas jagung pada tahun 
2020 juga menurun dari 4,17 ton/ha (2019) 
menjadi 3,33 ton/ha. Penurunan produksi ini 
diduga selain karena berkurangnya luas 
panen, namun juga dipengaruhi oleh 
penurunan kesuburan tanah.  

Dengan semakin meningkatnya 
jumlah penduduk dan perluasan areal tanam 
berbagai komoditas tanaman, maka lahan-
lahan subur semakin berkurang sehingga 
pemanfaatan lahan-lahan yang tidak subur 
untuk budidaya tanaman jagung semakin 
sulit untuk dihindari. Salah satu jenis tanah 
yang kurang subur yang dimanfaatkan untuk 
tanaman jagung di Sulawesi Tenggara 
adalah tanah Ultisol yang luasnya sekitar 15-
20 % (Hikmatullah dan Suryati, 2017). 
Tanah Ultisol mempunyai sifat fisika dan 
kimia yang kurang bagus seperti, 
kemampuan menahan air rendah, peka 
terhadap erosi, pH rendah, kadar unsur hara, 
bahan organik dan kapasitas tukar kation 
(KTK) rendah (Harahap et al., 2023; Taisa 
et al., 2019). 

Untuk meningkatkan produktivitas 
tanah Ultisol diperlukan perbaikan sifat 
fisika dan kimia tanahnya. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah pemberian 
bahan pembenah tanah seperti biochar. 
Berbagai penelitian melaporkan bahwa 
biochar dapat memperbaiki beberapa sifat 
fisika tanah seperti menurunkan bulk 
density, meningkatkan porositas tanah dan 
meningkatkan kemampuan tanah menahan 
air dan retensi unsur hara (Herman dan 
Salamah, 2020; Kilowasid et al., 2024; 
Surianti et al., 2021). Upaya tersebut tidak 
saja efektif tetapi secara ekonomis juga lebih 

murah dan ramah lingkungan. Selain 
biochar, pemanfaatan mikoriza juga menjadi 
salah satu alternatif yang ramah lingkungan 
untuk meningkatkan kesuburan tanah.  

Mikoriza adalah salah satu jasad renik 
tanah dari kelompok jamur yang 
bersimbiosis dengan akar tanaman. Fungi 
mikoriza mempunyai sejumlah pengaruh 
yang menguntungkan bagi tanaman yang 
bersimbiosis dengannya. Salah satu 
keuntungan yang bisa diperoleh tanaman 
inang yang berasosisasi dengan mikoriza 
adalah tanaman tersebut mampu  mengatasi  
keadaan kekeringan. Pemanfaatan mikoriza 
merupakan suatu cara untuk memperbaiki 
tanah melalui pendekatan secara 
bioteknologi tanah dengan memanfatkan 
mikroorganisme seperti mikoriza (Herman 
dan Salamah, 2020).   Hal   ini disebabkan   
karena   hifa mikoriza  masih  mampu  untuk  
menyerap  air dari  pori-pori  tanah  pada  
saat  akar  tanaman sudah  kesulitan (Xiao et 
al., 2023). 

Penyebaran  hifa  yang  sangat luas di 
dalam tanah dapat  memungkinkan tanaman   
mengambil air dalam tanah relatif lebih 
banyak (Musafa et al., 2015). Hasil 
penelitian Cheng et al. (2022) melaporkan 
bahwa inokulasi fungi mikoriza dapat 
meningkatkan pori mikro dan infiltrasi air 
serta memperbaiki stabilitas agregat tanah. 
Beberapa peneliti mengemukakan pengaruh 
yang menguntungkan dari mikoriza antara 
lain adalah kemampuannya yang tinggi 
dalam meningkatkan penyerapan air dan 
hara terutama fosfor. Rubin dan Görres 
(2021) menjelaskan bahwa sekitar 80 % 
tanaman tingkat tinggi berasosiasi dengan 
mikoriza. Lebih lanjut dikemukakan 
mikoriza membantu tanaman inang 
menyerap unsur hara terutama P. Qi et al. 
(2022)  melaporkan bahwa mikoriza 
memainkan peranan penting dalam 
penyerapan P pada tanaman terutama pada 
tanah yang miskin P.  

Diharapkan kombinasi biochar dan 
mikoriza dapat memperbaiki sifat fisika dan 
kimia tanah sehingga meningkatkan 
ketersediaan unsur hara di dalam tanah. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh biochar sekam padi dan mikoriza 
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terhadap sifat kimia tanah dan pertumbuhan 
tanaman jagung. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Kelurahan Tipulu Kecamatan Kendari Barat 
Kota Kendari pada titik koordinat 
03o57’53’’LS dan 122o33’09’’BT. Analisis 
tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo. 
Penelitian ini berlangsung mulai bulan 
Februari 2024 sampai Juli 2024. 
 
Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah benih jagung varietas 
bonanza F1, polibag (ukuran 40 cm × 40 
cm), biochar sekam padi dan mikoriza 
MycoGrow. Alat yang digunakan meliputi 
pacul, sekop, parang, timbangan digital, 
meteran, gembor, saringan tanah 2 mm, alat 
tulis menulis dan alat-alat laboratorium. 
 
Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
rancangan acak kelompok pola faktorial 
yang terdiri atas 2 faktor. 
Faktor perlakuan biochar (B) terdiri dari 
B0: Tanpa biochar (kontrol) 
B1: Biochar Sekam Padi 10 ton/ha setara 
dengan 50 g/polibag 
B2: Biochar Sekam Padi 20 ton/ha setara 
dengan 100 g/polibag 

Faktor perlakuan mikoriza (M) terdiri dari 
M0: Tanpa Mikoriza (kontrol) 
M1: Mikoriza 15 g/polibag 
M2: Mikoriza 30 g/polibag 

 
Prosedur Penelitian 
Sampel Tanah Awal 
 Sampel tanah Ultisol diambil dari 
Lahan Fakultas Peternakan menggunakan 
cangkul dengan kedalaman 0-20 cm, sampel 
tanah tersebut kemudian dianalisis di 
laboratorium. Pengambilan sampel tanah 
akhir penelitian dilakukan setelah tanaman 
berumur 60 hari pada semua perlakuan. 
 
Penyiapan Media Tanam 
 Tanah yang digunakan sebagai 
media tanam adalah tanah Ultisol yang 

diambil dari Lahan Fakultas Peternakan. 
Tanah yang diambil yaitu lapisan top soil 
dengan kedalaman 20 cm menggunakan 
cangkul, kemudian tanah diayak 
menggunakan ayakan ukuran 2 mm. Tanah 
yang sudah diayak kemudian dimasukkan 
polibag, masing-masing seberat 10 
kg/polibag. Polibag diatur dengan jarak 40 
cm×30 cm. 
 

Aplikasi Biochar dan Mikoriza 
 Biochar sekam padi diperoleh 
langsung di tempat pembuatan yang sudah 
jadi di Desa Amoito, Kecamatan Ranometo. 
Sebelum biochar dicampur dengan tanah 
terlebih dahulu biochar sekam padi 
ditumbuk kemudian diayak menggunakan 
ayakan 2 mm. Tujuh hari sebelum ditanami, 
biochar dicampur pada media tanam sesuai 
dosis perlakuan. Mikoriza MycoGrow yang 
mengandung zeolit grain, 5 spesies 
endomikoriza, endomikoriza 33 spora per 
gram, 300 propagul hidup per gram 
diperoleh langsung dari toko BB Seed 
Makassar. Aplikasi mikoriza MycoGrow 
dilakukan saat penanaman benih jagung 
sesuai dengan dosis perlakuan, dengan cara 
terlebih dahulu membuat lubang di 
sekeliling benih jagung. 
 
Penanaman 
 Benih jagung varietas bonanza F1 
ditanam ke dalam polibag sebanyak 2 biji 
lalu ditutup kemudian dilakukan 
penyiraman. 
 
Pemeliharaan 
 Pemeliharaan tanaman meliputi 
penyiraman, penyulaman dan penyiangan. 
Penyiraman dilakukan secara rutin, pagi dan 
sore jika tidak hujan. Penyiraman setiap 
polibag sebanyak 400 ml air. Penyulaman 
tanaman dilakukan untuk menggantikan 
tanaman utama yang mati atau tidak tumbuh. 
Tanaman pengganti memiliki umur yang 
sama dengan tanaman utama agar 
pertumbuhannya serempak. Penyulaman 
dilakukan pada saat tanaman memasuki usia 
2 minggu setelah tanam. Penyiangan 
dilakukan terhadap gulma yang mengganggu 
pertumbuhan tanaman. Penyiangan 
dilakukan dengan membersihkan gulma atau 
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tanaman yang tidak diinginkan 
pertumbuhannya.  
 
Variabel yang diamati 
  Variabel yang diamati meliputi; pH 
dan P tersedia tanah, tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah daun, persentase 
kolonisasi mikoriza pada akar.  
 
Analisis Data 

Analisis data tanah dilakukan secara 
deskriptif dengan menggunakan kriteria dari 
(Balai Penelitian Tanah, 2023). Analisis data 
tanaman dilakukan dengan menggunakan 
sidik ragam dan apabila berpengaruh nyata 
dilanjutkan dengan uji BNJ dengan taraf 
kepercayaan 95%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
pH dan P tersedia  
 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa biochar berpengaruh sangat nyata  
terhadap pH tanah dan P tersedia, sedangkan 
mikoriza dan interaksinya tidak nyata. Hasil 
uji BNJ (Tabel 1) menunjukkan bahwa 
pemberian biochar hingga 20 ton/ha (B2) 
meningkatkan pH tanah yang lebih tinggi 
dan berbeda nyata dari pemberian 50 
g/polibag (B1) dan kontrol (B0). P tersedia 
tanah juga dipengaruhi oleh dosis biochar. 
Hasil uji BNJ (Tabel 1) menunjukkan bahwa 
pemberian biochar hingga 100 g/polibag 
(B2) meningkatkan P tersedia tanah yang 
lebih tinggi dan berbeda nyata dari 
pemberian 50 g/polibag (B1) dan kontrol 
(B0). Peningkatan P tersedia mencapai 19,19 
% jika dibandingkan B2 dengan B0.  

Tabel 1. Pengaruh Biochar Sekam Padi 
terhadap pH Tanah dan P 
Tersedia 

Perlakuan  pH tanah 
P tersedia 

(ppm) 
B0 6,39a 12,66a 

B1 6,57b 14,21b 

B2 6,71c 15,09c 

BNJ 0,05 0,13  0,64 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf 

yang tidak sama menunjukkan berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 0,05 

Tinggi Tanaman 
1. Tinggi Tanaman Umur 15 HST 
 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa biochar, mikoriza dan interaksinya 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman umur 15 HST. Hasil uji BNJ (Tabel 
2) menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 
B2M2 merupakan kombinasi yang 
menghasilkan tanaman tertinggi yakni 29,00 
cm yang berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya, kecuali perlakuan B2M1 dan 
B1M2. Hasil yang terendah (15,0 cm) 
diperoleh pada perlakuan tanpa biochar dan 
mikoriza (B0M0).  

Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Biochar 
Sekam Padi dan Mikoriza terhadap 
Tinggi Tanaman Jagung Umur 15 
HST 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

B0M0 15,00a 

B2M0 20,00ab 

B0M2 20,33ab 

B1M1 20,33ab 

B1M0 21,00ab 

B0M1 21,33ab 

B2M1 23,67bc 

B1M2 24,00bc 

B2M2 29,00c 

BNJ 0,05 6,61 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf 

yang tidak sama menunjukkan berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 0,05 

 
 2. Tinggi Tanaman Umur 30 HST 

 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa biochar dan mikoriza berpengaruh 
sangat nyata  terhadap tinggi tanaman umur 
30 HST sedangkan interaksinya tidak nyata.  

Tabel 3. Pengaruh Biochar Sekam Padi dan 
Mikoriza terhadap Tinggi 
Tanaman Jagung  Umur 30 HST 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

B0 32,89a 

B1 36,78a 

B2 42,56b 

BNJ 0,05  6,04 

M0 33,11a 

M1 35,78a 

M2 43,33b 

BNJ 0,05 6,04 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf 

yang tidak sama menunjukkan berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 0,05 
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Hasil uji BNJ (Tabel 3) menunjukkan bahwa 
pemberian biochar hingga 100 g/polibag 
(B2) meningkatkan tinggi tanaman yang 
lebih tinggi dan berbeda nyata dari 
pemberian biochar 50 g/polibag (B1) dan 
kontrol (B0). Pemberian biochar 20 ton/ha 
meningkatkan tinggi tanaman hingga 29,40 
%. Hasil uji BNJ (Tabel 3) pemberian 
mikoriza hingga 30 g/polibag (M2) juga 
meningkatkan tinggi tanaman yang lebih 
tinggi dan berbeda nyata dari pemberian 
mikoriza 15 g/polibag (M1) dan kontrol 
(M0). Pemberian mikoriza 30 g/polibag 
meningkatkan tinggi tanaman hingga 30,87 
%. 
 
3. Tinggi Tanaman Umur 45 HST 
 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa biochar dan mikoriza berpengaruh 
sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 
45 HST, sedangkan interaksinya tidak nyata. 
Hasil uji BNJ (Tabel 4) menunjukkan bahwa 
pemberian biochar hingga 100 g/polibag 
(B2) meningkatkan tinggi tanaman umur 45 
HST yang lebih tinggi dan berbeda nyata 
dari pemberian biochar 50 g/polibag (B1) 
dan kontrol (B0). Pemberian biochar 100 
g/polibag meningkatkan tinggi tanaman 
hingga 55,46 %. Hasil uji BNJ (Tabel 4) 
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza 
hingga 30 g/polibag (M2) juga 
meningkatkan tinggi tanaman yang lebih 
tinggi dan berbeda nyata dari pemberian 
mikoriza 15 g/polibag (M1) dan kontrol 
(M0).  Pemberian mikoriza 30 g/polibag 
meningkatkan tinggi tanaman hingga 25,75 
%. 

Tabel 4. Pengaruh Biochar Sekam Padi dan 
Mikoriza terhadap Tinggi 
Tanaman Jagung Umur 45 HST 

Perlakuan  Tinggi Tanaman (cm) 

B0 49,89a 

B1 70,67b 

B2 77,56c 

BNJ 0,05 6,56  

M0 58,67a 

M1 65,67b 

M2 73,78c 

BNJ 0,05 6,56 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf 

yang tidak sama menunjukkan berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 0,05 

 

 Diameter  Batang 
1. Diamater Batang Umur 15 HST 
 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa biochar, mikoriza dan interaksi 
berpengaruh nyata terhadap diameter batang 
umur 15 HST. Hasil uji BNJ (Tabel 5) 
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 
B2M2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
B2M1 namun berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya terhadap diameter batang 
umur 15 HST. 

Tabel 5. Pengaruh Kombinasi Biochar dan 
Mikoriza terhadap Diameter 
Batang Umur 15 HST 

Perlakuan 
Diamater Batang 

(cm) 
B0M1 0,21a 

B0M0 0,26ab 

B0M2 0,26ab 

B1M0 0,27ab 

B1M1 0,35b 

B1M2 0,36b 

B2M0 0,39b 

B2M1 0,43bc 

B2M2 0,52c 

BNJ 0,05 0,09 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf 

yang tidak sama menunjukkan berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 0,05 

 
3. Diamater Batang Umur 45 HST 
 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa biochar dan mikoriza berpengaruh 
nyata terhadap diameter batang tanaman 
umur 45 HST, sedangkan interaksinya tidak 
nyata. Hasil uji BNJ (Tabel 6) menunjukkan 
bahwa pemberian biochar hingga 100 
g/polibag (B2) meningkatkan diameter 
batang umur 45 HST yang lebih tinggi dan 
berbeda nyata dari pemberian biochar 50 
g/polibag (B1) dan kontrol (B0). Hasil uji 
BNJ (Tabel 6) menunjukkan bahwa 
pemberian mikoriza hingga 30 g/polibag 
(M2) juga meningkatkan diameter batang 
yang lebih tinggi dan berbeda nyata dari 
pemberian mikoriza 15 g/polibag (M1) dan 
kontrol (M0). 
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Tabel 6. Pengaruh Biochar dan Mikoriza 
terhadap Diameter Batang Umur 
45 HST  

Perlakuan 
Diamater Batang 

(cm) 
B0 1,18a 

B1 1,33b 

B2 1,45c 

BNJ 0,05  0,10 

M0 1,26a 

M1 1,32a 

M2 1,39b 

BNJ 0,05 0,10 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf 

yang tidak sama menunjukkan berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 0,05 

 
Jumlah Daun 
1. Jumlah Daun Umur 45 HST 
 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa biochar dan mikoriza berpengaruh 
nyata  terhadap jumlah daun tanaman umur 
45 HST, sedangkan interaksinya tidak nyata. 
Hasil uji BNJ (Tabel 7) menunjukkan bahwa 
pemberian biochar hingga 20 ton/ha (B2) 
meningkatkan jumlah daun yang lebih tinggi 
dan berbeda nyata dari pemberian biochar 
10 ton/ha (B1) dan kontrol (B0). 

Tabel 7. Pengaruh Biochar dan Mikoriza 
terhadap Jumlah Daun Umur 45 
HST    

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 

B0 9,11a 

B1 9,56ab 

B2 10,22b 

BNJ 0,05 0,86 

M0 9,00a 

M1 9,67ab 

M2 10,22b 

BNJ 0,05 0,86 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf 

yang tidak sama menunjukkan berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 0,05   

 
Hasil uji BNJ (Tabel 7) menunjukkan 

pemberian mikoriza hingga 30 g/polibag 
(M2) juga meningkatkan jumlah daun umur 
45 HST yang lebih tinggi dan berbeda nyata 
dari pemberian mikoriza 15 g/polibag (M1) 
dan kontrol (M0). 
 

Kolonisasi Akar 
 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa interaksi antara biochar dan mikoriza 
berpengaruh nyata terhadap kolonisasi pada 
akar tanaman jagung, sedangkan pengaruh 
mandiri biochar dan mikoriza tidak nyata. 
Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa 
kolonisasi akar tertinggi ditemukan pada 
perlakuan B0M2 atau tanpa biochar dengan 
dosis mikoriza 30 g/polibag, yang berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya kecuali 
B1M1, B2M1 dan B1M0 (Tabel 8). Hal ini 
mengindikasikan bahwa keberadaan biochar 
tidak berpengaruh terhadap kolonisasi akar, 
bahkan cenderung menghambat kolonisasi 
akar jika dosis biochar ditingkatkan. 

Tabel 8. Pengaruh Kombinasi Biochar dan 
Mikoriza terhadap Kolonisasi Akar 
Tanaman Jagung   

 Perlakuan 
Kolonisasi 
Akar (%) 

B0M0 12,50a 

B1M2 14,17a 

B2M0 15,00a 

B0M1 20,00ab 

B2M2 20,83ab 

B1M1 29,17abc 

B2M1 40,83abc 

B1M0 67,50bc 

B0M2 76,67c 

BNJ 5% 47,98 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf 

yang tidak sama menunjukkan berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 0,05   

   

4.2. Pembahasan 

Secara umum, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian biochar dan 
mikoriza mempengaruhi pH dan P tersedia 
serta pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 
dosis biochar sekam padi terjadi peningkatan 
pH tanah. Hal ini disebabkan tingkat 
alkalinitas dalam biochar merupakan salah 
satu faktor biochar berkontribusi terhadap 
potensinya sebagai kapur (Murtaza et al., 
2024; Solaiman dan Anwar, 2015). Heryani 
et al. (2018) menjelaskan bahwa biochar 
memiliki gugus fungsional yang mampu 
menjerap kation-kation asam seperti Al3+ 
dan ion H⁺ dalam tanah, sehingga 
mengurangi konsentrasi H⁺ dalam larutan 
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dan meningkatkan pH tanah. Pada 
keseluruhan perlakuan terdapat peningkatan 
pH tanah, terutama pada dosis tinggi 100 
g/polibag biochar (B2).  

Pemberian biochar sekam padi 
meningkatkan P tersedia tanah secara nyata. 
Aplikasi biochar hingga 20 ton/ha dapat 
meningkatkan P tersedia tanah sebesar 19,19 
% dibandingkan tanpa biochar (kontrol) dan 
secara nyata berbeda dengan pemberian 10 
ton/ha. Menurut Li et al. (2021), 
peningkatan P tersedia tanah disebabkan 
karena biochar mempunyai permukaan yang 
luas sehingga mempunyai kapasitas yang 
kuat menyerap unsur hara. Peningkatan P 
tersedia juga diduga karena biochar 
melepaskan kation-kation basa seperti Ca+2, 
Mg+2 dan K+ yang dapat meningktkan pH 
tanah, sehingga P lebih mudah tersedia. 
Vahedi et al. (2022) dalam penelitiannya 
melaporkan bahwa pemberian biochar dapat 
meningkatkan aktifitas mikroba tanah 
terutama mikoriza, sehingga meningkatkan 
ketersediaan unsur hara seperti P, Fe, dan Zn 
di dalam tanah. 

Secara umum pemberian biocar, 
mikoriza dan interaksi keduanya 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 
15 HST, 30 dan 45 HST.  Hasil uji BNJ 
(Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan 
kombinasi B2M2 menghasilkan tanaman 
tertinggi yang berbeda nyata dengan 
perlakuan kontrol (B0M0). Pada umur 30 
dan 45 HST (Tabel 3 dan 4), biochar dan 
mikoriza memberikan pengaruh mandiri 
terhadap tinggi tanaman. Tanaman tertinggi 
ditemukan pada perlakuan B2 dan M2 
dengan dosis 100 g/polibag dan 30 
g/polibag. Sejalan dengan penelitian Herman 
dan Resigia (2018) bahwa aplikasi biochar 
mampu meningkatkan tinggi tanaman lebih 
baik dibandingkan tanpa aplikasi, karena 
biochar memiliki daya retensi hara yang 
tinggi sehingga unsur hara dapat 
dimanfaatkan secara optimal untuk 
pertumbuhan tanaman jagung. Pemberian 
biochar dan mikoriza secara mandiri 
mempengaruhi jumlah daun tanaman. 
Jumlah daun terbanyak (Tabel 7) diperoleh 
pada pemberian biochar 100 g/polibag (B2) 
dan mikoriza 30 g/polibag (M2). Menurut 
Cong et al. (2023) dan Sattar et al. (2020), 

pengaplikasian biochar dapat meningkatkan 
tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun 
tanaman. Peningkatan jumlah dan luas daun 
ini dapat meningkatkan laju pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman, karena lebih 
banyak cahaya yang dapat diintersepsi 
dalam proses fotosintesis. Hasil fotosintesis 
berupa asimilat selanjutnya digunakan untuk 
pembentukan sel-sel baru dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan organ 
vegetatif tanaman. 

Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa biochar dan mikoriza memberikan 
pengaruh nyata terhadap diameter batang 
tanaman jagung umur 15 dan 45 HST. Hasil 
uji BNJ (Tabel 5) menunjukkan bahwa 
perlakuan kombinasi B2M2 menghasilkan 
diameter batang terbesar pada umur 15 HST 
yang berbeda tidak nyata dengan B2M1, 
namun berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Secara mandiri perlakuan biochar 
dan mikoriza berpengaruh sangat nyata 
terhadap diameter batang 45 HST (Tabel 6) 
dengan diameter batang yang terbesar pada 
perlakuan B2 dan M2.  Hal ini terjadi karena 
penambahan biochar sebagai bahan 
amelioran dapat meningkatkan porositas dan 
tanah menjadi gembur sehingga hifa fungi 
mikoriza dapat berpenetrasi dengan leluasa 
dan memperluas zona perakaran yang dapat 
meningkatkan serapan hara makro seperti 
nitrogen dan fosfor yang dibutuhkan dalam 
pertumbuhan vegetatif tanaman jagung 
(Rosnina et al., 2021). 

Hasil uji BNJ (Tabel 8) menunjukkan 
adanya interaksi antara biochar dan mikoriza 
terhadap kolonasasi akar tanaman jagung. 
Rata-rata persentase kolonisasi tertinggi 
terdapat pada B0M2 sebesar 76,67% 
sedangkan rata-rata kolonisasi terendah 
yaitu pada perlakuan B0M0 sebesar 12,5%. 
Adanya kolonisasi akar yang terjadi pada 
setiap perlakuan menunjukkan bahwa secara 
alami pada tanah terdapat mikoriza 
arbuskular yang dapat berasosiasi dengan 
akar tanaman (Alayya dan Prasetya, 2022). 

Pengamatan struktur mikoriza pada 
jaringan akar di setiap perlakuan ditemukan 
adanya vesikula, hifa internal, hifa eksternal, 
dan hifa coil akan tetapi tidak ditemukan 
struktur arbuskular. Struktur arbuskular pada 
jaringan akar hanya mampu bertahan dalam 
jangka waktu yang singkat sehingga 
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keberadaannya sulit ditemukan 
(Asmarahman et al., 2023). Arbuskular 
bersifat labil dan hanya mampu bertahan 
selama 2 minggu setelah terjadinya 
kolonisasi (Dharmaputri et al., 2016). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
penggunaan mikoriza MycoGrow mampu 
meningkatkan persentase kolonisasi 
mikoriza dan hasilnya memberi efek yang 
nyata pada perakaran tanaman jagung. Hasil 
yang sama diperoleh pada penelitian 
Rahman et al. (2019) bahwa pemberian 
VAM berpengaruh sangat nyata terhadap 
infeksi akar tanaman bawang merah. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian biochar sekam padi dan 
mikoriza dapat meningkatkan pH tanah dan 
P tersedia serta pertumbuhan tanaman 
jagung. Perlakuan biochar sekam padi dan 
mikoriza pada dosis 100 g/polibag dan 30 
g/polibag (B2M2) memberikan pengaruh 
yang lebih baik terhadap pH dan P tersedia 
tanah serta pertumbuhan tanaman jagung. 
Sedangkan persentase infeksi akar tertinggi 
diperoleh pada pemberian mikoriza tanpa 
biochar (B0M2). Ada kecenderungan 
peningkatan dosis biochar dapat 
menghambat kolonisasi akar pada tanaman 
jagung.  
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